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Abstrak: Tujuaniidariiipenelitian iniiiyakni agar diketahui perbedaan hasil belajar Pendidikan 

Pancasila siswaikelasiVidenganimodel Example Non Example berbantuan media Ultrasi 

dibandingkan siswaiyangibelajarimenggunakanimodel konvensionalidi SD Gugus II Kecamatan 

Kubutambahan. Metode penelitian yang difungsikan adalah quasiiexperiment (EksperimeniSemu) 

denganirancangan pretest-posttest control group design. Populasi daam penelitian ini adalah siswa 

kelas V Sekolah Dasar Gugus II Kecamatan Kubutambahan sebanyak 230 orang siswa. Penentuan 

sampelidalamipenelitianiini menggunakaniteknik simple random sampling dan memperoleh siswa 

kelasiViSDN 2 Kubutambahan sebanyak 28 siswaisebagaiikelas kontrol dan siswa kelas V SD 

Negeri 4 Kubutambahan sebanyak 29 siswa sebagai kelas eksperimen. Berdasarkan hasil analisis 

data diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  15,870> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,673, maka disimpulkan bahwa adanya perbedaan yang 

dihasilkan dari model ExampleinoniExample dibanding Konvensional pada hasilibelajar 

Pendidikan Pancasila siswa kelas V Sekolah Dasar. 

Kataikunci: ModelipembelajaraniExampleiNoniExample,iMediaiUltrasi,HasiliBelajar, 

PendidikaniPancasila. 

 

Abstracti:The aim of this research is to determine the differences in Pancasila Education learning 

outcomes for class V studentsiusini the ExampleiNon Exampleimodel assistediby Ultrasi media 

compared to students who study using the conventional model at Gugus II Elementary School, 

Kubuaddan District. Theiresearch methodiused is aiquasi experimenti (Quasi Experiment) with a 

pretest-posttesticontrol groupidesign. The population in this research was 230 students in class V 

of Gugus II Elementary School, Kubuaddan District. Determining the sample in this study used a 

simple random sampling technique and obtained 28 class V students at SD Negeri 2 Kubuaddan 

as the control class and 29 class V students at SD Negeri 4 Kubuaddan as the experimental class. 

Based on the results of data analysis, it was obtained that t_count was 15.870> t_tabel 1.673, it 

was concluded that there were differences resulting from the Example non Example model 

compared to the Conventional model in the Pancasila Education learning outcomes of fifth grade 

elementary school students. 

 

Keywordsi: Example Non Example learningimodel, Ultrasi media, learning outcomesi, Pancasila 

education 
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Pada dasarnya, belajar adalah proses yang dilaksanakan dengan sadar oleh seseorang yang 
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baru. Selama proses ini, adanya interaksi yang melaksanakan kegiatan belajar yakni warga dan 

sumber belajar. Sumber belajar merupakan orang, seperti guru, buku, isiaraniradio danitelevisi, 

rekaman materi pandang dan dengar, alam semesta, dan masalah yang dihadapinya. Proses 

pembelajaran yang tidak efektif adalah salah satu masalah di dunia pendidikan saat ini. Untuk 

peningkatan keahlian berpikir, siswa tidak didorong, hanya saja fokus pada proses pembelajaran 

di kelas adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk menghafal, karena otak sisa dipaksa 

untuk mengingat banyak hal tanpa perlu memahaminya untuk terkait dengan kehidupan sehari-

hari. Akibatnya, siswa secara teoritis akan pintar ketika mereka lulus dari sekolah, tetapi mereka 

tidak akan melakukannya.  

Solusi dalam peningkatan kualitas Pendidikan mesti sejalan dengan perbaikan proses 

pembelajaran. Jika solusi tersebut berfokus pada pendidikan yang mempertimbangkan segala 

aspek yang berhubungan dengan Pendidikan, sehingga perbaikan proses pembelajaran akan 

mengacu pada bagaimana guru harus mengajar siswanya. Reformasi pendidikan bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di seluruh negeri. Dalam reformasi pembelajaran, siswa 

diberikan kesempatan untuk mengembangkan kekuatan keagamaan, kemandirian, kecerdasan 

akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan untuk mereka sendiri, komunitas, bangsa, dan 

negara. Ini berlaku untuk semua bidang, termasuk pendidikan Pancasila. Siswa tidak akan 

mempunyai keahlian untuk berpikir kritis dan sistematis dikarenakan tidak efektinya pendekatan 

pembelajaran. Karena siswa adalah calon pemimpin bangsa di masa depan, sangat penting bagi 

mereka untuk mempelajari Pancasila. Hal ini disebabkan fakta bahwa pancasila memiliki 

kemampuan untuk membentuk dan memperkuat karakter, ciri khas, dan identitas bangsa Indonesia 

di tengah arus globalisasi global. Pendidikan pancasila juga memiliki kemampuan untuk 

menumbuhkan semangat persatuan dan kesatuan bangsa melalui peningkatan rasa cinta nasionalis 

dan nasionalisme. 

Pendidikan Pancasila di SD Gugus II Kecamatan Kubutambahan lebih menekankan pada 

pemahaman dan penerapan menjadi warga negara yang demokratis dan kontekstual. Oleh karena 

itu, sebagai warga negara demokratis, seorang guru harus menjadi teladan bagi siswanya. Sebuah 

penelitian di lapangan menemukan bahwa siswa di mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas 

V di SD Gugus II Kecamatan Kubutambahan memiliki hasil belajar yang lebih buruk daripada 

siswa di mata pelajaran lain. Dari perspektif ini, langkah-langkah diperlukan untuk memungkinkan 

siswa ikut dalam pembelajaran yang bermanfaat dan menyenangkan. Ini dapat dicapai melalui 



Jurnal MahasiswaiProdi PGSDsSTAHN Mpu Kuturan Singaraja                               ISSNi2827-.7880. 

Volume 4,,,Nomor 2 (2024) 

346 
 

penggunaan pendekatan dengan pelibatan peserta didik secara loangsung dalam proses KBM. 

Hasil penelitian memeprlihatkan bahwa presentase ketuntasan hasil belajar siswa kelas V dengan 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih rendah di beberapa sekolah, yang menunjukkanibahwa 

hasilibelajar siswa kelas V dengan mataipelajaran Pendidikan Pancasila masihirendah di SD 

Gugus II Kecamatan Kubutambahan. Oleh sebab itu, diperlukan tindak lanjut untuk peningkatan  

hasil belajar siswa dalam Pendidikan Pancasila.  

Dalam model pembelajaran ExampleinoniExample, gambar, foto, dan kasus bermuatan 

masalah digunakan untuk mengajarkan siswa masalah yang ada di sekitar mereka. Tujuan 

pengaplikasian media gambar merupakan wujud agar siswa bisa analisis gambar dan kemudian 

memberikan penjelasan singkat tentang apa yang ada di dalamnya. Oleh karena itu, model ini 

menekankan analisis konteks peserta didik. Selain penggunaan model pembelajar untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, media kreatif juga harus mendukung pembelajaran. Ultrasi 

adalah media ular tangga yang memuat pengetahun tentang berbagai bentuk Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Media papan permainan ini dibagi menjadi beberapa kotak kecil, masing-

masing berisi materi pembelajaran, soal latihan, dan foto. Media ultarsi, juga dikenal sebagai ular 

tangga literasi, memiliki beberapa kotak yang berisi gambar yang terkait dengan masalah yang 

dihadapi siswa. Dengan kejutan yang ada di setiap kotak di papan, media bisa membantu peserta 

didik dalam pemahaman materi. Akibatnya, setiap pelajaran memiliki potensi untuk peningkatan 

keahlian imajinasi siswa. Dengan penggunaan model pembelajaran ini, guru dapat membantu 

siswa memperoleh informasi dan keterampilan. Salah satu model pembelajaran yang bisa 

diaplikasikan yaitu Examples Non Examples. Diharapkan bahwa model ini akan mencegah 

pembelajaran menjadi monoton dan membuat siswa bosan. Atas dasar permasalahan di atas, maka 

penulis mendorong untuk mengangkat permasalahan ini agar mengetahui bahwa aapakah terdapat 

perbedaan pengaruh antara penggunaan model ExampleiNoniExample Berbantuan Media Ultrasi 

dan model konvensional terhadap hasil belajar Pancasila kelas V SD Gugus II Kecamatan 

Kubutambahan.  

METODEi 

Penelitian kuantitatif ini menggunakan pendekatan eksperimen, yaitu eksperimen semu 

dengan desain pretest-posttest. Penelitian ini melibatkan semua siswa kelas V SD Gugus II 

Kecamatan Kubutambahan pada semester genap tahun akademik 2023/2024, total 230 siswa. 

Setelah uji kesetaraan dilakukan di SD Gugus II Kecamatan Kubutambahan, metode random 
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sampling sederhana digunakan. Sampling dipilih secara acak berdasarkan alasan kondisi yang 

dijelaskan di latar belakang. Sampel penelitian terdiri dari dua sekolah SD Negeri 2 

Kubutambahan, yang berfungsi sebagai kelas Kontrol dengan 28 siswa, dan SD Negeri 4 

Kubutambahan, yang berfungsi sebagai kelas Eksperimen dengan 29 siswa, menghasilkan hasil 

dari metode ini. 

HASILiDANiPEMBAHASAN 

HASILi  

1. DeskripsiiDatai  

Data penelitian ini berasal dari nilai pretest yang diberikan kepada 29 siswa pada kelas 

eksperimen, sebelum perlakuan model pembelajaran Exampel Non Example yang dibantu oleh 

Ultrasi (Ular Tangga Literasi).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambari1. HistogramiHasiliPretestikelasiEksperimen 

Menurut hasil analisis deskriptif, nilai pendidikan Pancasila siswa sebelum menerima 

perlakuan model pembelajaraniExampleiNoniExample dengan bantuan media Ultrasi adalah 60, 

nilai min 20. Hasil pretest Mean kelas eksperimen 42,58, nilai Average  45, nilai tengah data adalah 

45, dan standar deviasi pada kelas eksperimen adalah 8,82. Data penelitian ini berasal dari nilai 

pretest, yaitu tes ditujukan kepada 28 siswa di kelas V SDN 2 Kubutambahan, yang ditunjuk 

sebagai kelas kontrol, sebelum perlakuan model pembelajaran konvensional.  

 

 

 

 

 



Jurnal MahasiswaiProdi PGSDsSTAHN Mpu Kuturan Singaraja                               ISSNi2827-.7880. 

Volume 4,,,Nomor 2 (2024) 

348 
 

 

Gambari2iHistogramiNilaiiPretestiKelasiKontrol 

 Menurut hasil analisis deskriptif, siswa kelas kontrol menerima nilai tertinggi untuk hasil 

belajar Pendidikan Pancasila sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran konvensional. 

Nilai rata-rata (mean) hasil pretest untuk kelas kontrol adalah 34,10, nilai modus (paling sering 

muncul) adalah 40, nilai tengah data adalah 35 dan standar deviasi adalah 8,39. 

 

 

 

 

 

Gambari3iHistogramiNilaiiPost test Eksperimen  

Data penelitian ini berasal dari nilai pasca-tes kepada 29 siswa kelas eksperimen, setelah 

perlakuan model pembelajaran ExampleiNoniExample dengan bantuan media Ultrasi. 

Menunjukkan bahwa hasil belajar Pendidikan Pancasila mencapai nilai tertinggi pada perlakuan 

model pembelajaran contoh non-contoh dengan bantuan media Ultrasi. Nilai tertinggi adalah 100, 

sedangkan nilai terendah adalah 75. Hasil pretest rata-rata (mean) pada kelas kontrol adalah 83,79, 

nilai modus (paling sering muncul) adalah 80, nilai tengah pada data adalah 80 dan standar deviasi 

pada kelas kontrol adalah 5,77. 

 

 

 

 

 

Gambari4iHistogramiNilaiiPosttestiKelasiKontrol 
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 Menurut hasil analisis deskriptif kelas kontrol memperoleh nilai tertinggi untuk hasil 

belajar Pendidikan Pancasila setelah diberikan perlakuan model pembelajaran konvensional 

dengan nilai 70, nilai terendah adalah 30, dan rata-rata (mean) hasil posttest untuk kelas kontrol 

adalah 46,60, nilai modus (median) untuk data adalah 50, dan standar deviasi untuk kelas kontrol 

adalah 10,18. 

1. PengujianiAsumsi 

a. UjiiNormalitasiData 

Sebagai penentuan data yang dikumpulkan normal atau tidak normal, sehingga diaplikasikan 

pengujian normalitas. Data dianggap normal jika Sigi> 0,05. Tabel berikut menunjukkan 

rangkuman hasil uji normalitas untuk hasil pretest dan posttest. 

. 

 

 

 

Berdasarkan tabel nilai Sig. kelasieksperimen adalah (0,200i < 0,05) dan pada kelas kontrol 

adalah (0,200 < 0,05). Ini menunjukkan bahwa kedua data berdistribusi normal. 

b. UjiiHomogenitas 

Ujiihomogenitasidilakukanidengan menggunakan ujiiLevene, dengan nilai Sig.i>  0,05. Tabel 

berikut menunjukkan rangkuman hasil uji homogenitas untuk hasil pretest dan posttest. 

 

 

 

 

 

 

Ada kemungkinan bahwa kedua kelompok data memiliki tingkat varian yang sama, menurut 

tabel hasil statistik, karena nilai signifikansi sebaran 0,731 lebih besar dari 0,05.  

2. UjiiN-Gain Scorei  

Pengujian ini memperlihatkan peningkatan hasilibelajarisiswa sebelum dan sesudah 

perlakuan:  
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Menurut hasil skor N-gain, 15 siswa dalam kelas eksperiment berskor Tinggi, dan 14 siswa 

berskor Sedang, dengan rata-rata skor N-gain 0,71. Dengan demikian, kelas eksperimen  

menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hasil N-gain Score kelas eksperimen disajikan dalam 

histogram berikut.  

 

         

 

 

 

Gambari5iHistogramiRekapiUjiiN-gainiKelasiEksperimen 

Hasil pengujian N-Gain Score kelas kontrol disajikan dalam tabel berikut : 
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Berdasarkan tabel tersebut, terdapat 4 peserta didik berkategori Sedang dan 24 siswa 

berkategori Rendah. Rata-rata kelas kontrol diperoleh 0,19 berkategori Rendah. Sehingga, tidak 

terjadi peningkatan yang cukup baik di kelas kontrol dengan model konvensional. Rekapan hasil 

pengujian N-gain score kelas kontrol dapat disajikan dalam histogram berikut. 

 

 

 

 

 

Gambari6iHistogramiRekapiUjiiN-gainiKelasiKontrol 
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3. UjiiHipotesis 

Dasar pengambilan keputusan uji hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

 

 

 

 

Berikut disajikan tabel hasil uji hipotesis :  

 

 

 

 

 

Hasil pengujian-t Independent, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 15,870 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,673, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, atau adanya pengaruh hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa antara Model Example 

Non Example dengan media Ultrasi disbanding konvensional.  

PEMBAHASANi 

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, secara teoritis dapat dikatakan bahwa pengunaan 

modelipembelajaraniExampleiNoniExampleiberbantuan media Ultrasi lebih efektif untuk 

meningkatkan hasik belajarisiswaikelas V di SD Gugus II Kecamatan Kubutambahan dalam 

peroses pembelajaran. Hal tersebut dapat dilakukan dengan penggunaan model pembelajaran 

Example Non Example berbantuan media Ultrasi dengan empat aspek yaitu critical thinking, 

communication, collaboration, dan creativity.  

Dengan penggunaan model yang bertitik pusat pada siswa dan guru hanya sebagai 

fasilitator untuk mendorong siswa lebih responsif dan aktif. Dengan pemberian materi 

pembelajaran yang relevan kepada siswa, juga bisa mendorong peningkatan keahlian berpikir 

kritis. Selama proses pembelajaran, guru tidak lagi hanya memberikan penjelasan tentang materi. 

Namun, peran siswa lebih penting untuk belajar. Siswa harus membaca meteri yang disediakan 

guru. Selama proses pembelajaran, guru memberikan masalah kepada siswa untuk menggali, 
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mengidentifikasi, memecahkan, dan memahami materi yang telah dibaca. Respon siswa yang 

sangat aktif terhadap pembelajaran ini berdampak pada kemampuan mereka untuk belajar berpikir 

kritis dengan memecahkan masalah.  

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas V Sekolah Dasar pada pelajaran Pendidikan 

Pancasila. Kelas eksperimen di SDN 4 Kubutambahan menggunakan model pembelajaran 

Example Non-Example dengan bantuan media Ultrasi, dan kelas kontrol di SD Negeri 2 

Kubutambahan menggunakan model konvensional. Kedua kelas menerima materi yang sama, 

tetapi sintaksnya disesuaikan dengan model pembelajaran yang digunakan. Dimulai dengan tes 

pratest, penelitian ini dilanjutkan dengan pengenalan materi pembelajaran. Pada pertemuan kedua, 

materi dibahas tentang NKRI dan sejarah terbentuknya NKRI, pada pertemuan ketiga, materi 

dibahas tentang persatuan dan kesatuan NKRI, pada pertemuan keempat, materi dibahas tentang 

wilayah NKRI, pada pertemuan kelima, materi dibahas tentang BPUPKI, dan pada pertemuan 

keenam, materi dibahas tentang BPUPKI dan PPKI dan diakhiri dengan pemberian Posttest. Pada 

kelas eksperimen, pembelajaran difokuskan pada praktik bersama dan diskusi kelompok, 

sedangkan di kelas kontrol, pembelajaran difokuskan pada mendengarkan dan bertanya kepada 

guru.  

Hasil belajar siswa dalam kelas eksperimen cukup meningkat selama proses pembelajaran. 

Dengan bantuan media Ultrasi, model pembelajaran contoh non-contoh memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan gagasan dan pemahaman mereka tentang materi ajar dengan bahasa dan 

caranya sendiri. Mereka juga dapat lebih percaya diri dalam mengungkapkan pendapat dan 

menanggapi pertanyaan yang diberikan sesuai dengan pengetahuan awal mereka tentang materi 

ajar. Akan tetapi selama proses pembelajaran berlangsung sering terjadi kendala-kendala yang 

menghambat proses pembelajaran seperti siswa masih ragu untuk mengungkapkan pengetahuan 

yang mereka miliki, siswa masih cenderung pasif, kebanyakan siswa yang masih takut untuk 

mengungkapkan pengetahuannya apabila jawaban mereka salah atau diberikan respon yang 

kurang menyenangkan dari teman sekelasnya. Hal ini dapat diatasi guru dengan memberikan 

dorongan agar siswa lebih percaya diri dengan membangun situasi yang nyaman dan memberikan 

bimbingan kepada siswa untuk selalu menghargai pendapat orang lain. Selain itu, guru juga 

mengalami suatu kendala dalam mempersiapkan bahan ajar yang akan diberikan kepada siswa 

dengan menyesuaikan dengan ilmu siswa, sehingga selama proses pembelajaran guru mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada siswa baik dalam bentuk diskusi bersama ataupun mencari informasi 

dari berbagai sumber untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa dan menambah bahan ajar yang 
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dapat dikembangkan oleh siswa dalam pembelajaran. Adapun kendala lainnya yaitu adanya siswa 

yang mengalami kesulitan dalam belajar seperti sulit memahami materi ajar maupun mengikuti 

kegiatan belajar, sehingga guru memberikan bimbingan yang lebih dan mengembangkan kegiatan 

belajar kelompok agar siswa bisa saling membantu dalam mengatasi suatu kesulitan belajar yang 

dialami anggota kelompok. Upaya yang telah dilakukan guru dalam mempersiapkan pembelajaran 

dan mengatasi kendala selama proses pembelajaran berlangsung memberikan hasil yang baik 

terhadap hasil belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran.  

Dalam kelas kontrol, peningkatan hasil belajar siswa masih dalam kategori rendah, yang 

ditunjukkan selama dalam tahapan pembelajaran. Dalam kelas kontrol, model pembelajaran 

konvensional lebih fokus pada penyampaian instruksi oleh guru, membaca materi ajar dari buku, 

dan diskusi Bersama. Selama proses pembelajaran siswa cenderung pasif karena didominasikan 

dengan kegiatan mendengarkan dan mencatat berdasarkan penjelasan yang disampaikan guru dan 

buku pelajaran siswa, sehingga pemahaman siswa terhadap materi ajar masih terbatas. Meskipun 

sumber belajar yang diperoleh siswa terbatas, namun terdapat beberapa siswa yang tertarik untuk 

belajar lebih banyak tentang materi ajar secara individu atau mandiri dengan mengajukan sebuah 

pertanyaan atau mencari informasi bahan ajar dari berbagai sumber. Selama pembelajaran 

berlangsung, guru selalu berusaha untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar dengan 

memberikan latihan soal, permasalahan untuk didiskusikan bersama maupun pekerjaan rumah. 

Upaya ini lebih sederhana dari pada di kelas eksperimen dan belum memberikan hasil yang 

maksimal terhadap hasil belajar siswa, namun cukup untuk meningkatkan kegiatan belajar siswa 

dan membangun kerja sama antar siswa.  

 

SIMPULANiDANiSARAN  

Simpulani 

Dengan pengujian t independent dan analisa  N-gain score pada kedua kelas dengan skor, 

eksperiment 0,71 dan kontrol 0,19, serta diperoleh t-hitung 15,870 > t-tabel  1,673, makaiHo 

ditolakidan Haiditerima. Sehingga didapatkan simpulan bahwa adanya perbedaan hasil belajar 

antara kelas dengan model pembelajaran Example Non Example berbantuan media Ultrasi 

dibandingkan dengan kelas dengan model pembelajaran konvensional kelas V di Sekolah Dasar 

Gugus II Kecamatan Kubutambahan 

 

 



Jurnal MahasiswaiProdi PGSDsSTAHN Mpu Kuturan Singaraja                               ISSNi2827-.7880. 

Volume 4,,,Nomor 2 (2024) 

355 
 

Sarani 

Berdasarkanihasilipenelitianiyangidiperoleh, iterdapatibeberapaisaran yangidisampaikan 

antarailain:  

1. Guru harus memiliki kemampuan untuk mengembangkan pembelajaran yang bisa 

meningkatkan keahlian berpikir siswa dan meningkatkan minat siswa dalam belajar. Kegiatan 

pembelajaran yang menekankan diskusi, pemahaman awal, atau pemecahan masalah harus 

memungkinkan siswa untuk memahami materi dengan cara mereka sendiri.  

2. Kepala sekolah harus berpartisipasi dalam mendorong siswa dan membantu guru dalam 

penciptaan pembelajaran inovatif dan variatif yang sesuai dengan pemahaman siswa serta 

keadaan dan lingkungan sekolah. 

3. Peneliti lain yang melaksanakan penelitian tentang model pembelajaraniExampleinoni 

Example yang dibantu oleh media Ultrasi pada mataipelajaraniPendidikaniPancasila atau 

mata pelajaran lainnya harus mempertimbangkan kendala atau kekurangan dari observasi ini  
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